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Abstrak

Perkembangan dunia usaha saat ini telah diwarnai dengan berbagai macam
persaingan di segala bidang. Salah satunya adalah persaingan bisnis yang semakin
ketat yang mengakibatkan perilaku konsumen di dalam mengambil keputusan untuk
membeli produk. Oleh karena itu dalam menghadapi persaingan bisnis yang sangat
ketat ini, suatu perusahaan harus berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan
mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan
harus dapat menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan konsumen.

PT. PROPAN RAYA I.C.C terus melakukan inovasi produk dengan proses dan
fasilitas produksi yang mengikuti perkembangan teknologi, proses dan distribusi pemasaran
yang baik, serta sistem pengendalian dan penjaminan mutu produk yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini pengendalian kualitas yang digunakan dengan menggunakan peta control.

Hasil pengamatan terhadap sample produk cat tembok terdapat beberapa jenis
ketidaksesuaian atau cacat pada sample produk cat tembok, antara lain : warna cat yang tidak
match atau tidak sesuai standar dengan prosentase sebesar 53,85 %, campuran cat yang tidak
homogen dengan prosentase sebesar 23,08 %, lapisan cat retak saat pengeringan dengan
prosentase sebesar 15,38 %, dan viscositas atau kekentalan cat tidak sesuai standar dengan
prosentase sebesar 7,69 %.

Kata kunci: Pengendalian kualitas, control chart, diagram pareto

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia usaha saat ini telah diwarnai dengan berbagai macam
persaingan di segala bidang. Salah satunya adalah persaingan bisnis yang semakin
ketat yang mengakibatkan perilaku konsumen di dalam mengambil keputusan untuk
membeli produk. Oleh karena itu dalam menghadapi persaingan bisnis yang sangat

ketat ini, suatu perusahaan harus berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan
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mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan
harus dapat menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan konsumen.

Dalam proses penyampaian produk kepada konsumen dan untuk mencapai tujuan
perusahaan yang berupa penjualanproduk yang optimal, makamulai dari kegiatan
produksi, distribusi, dan pengendalian mutu produk dijadikan tolak ukur oleh setiap
perusahaan. Sebelum meluncurkan produknya perusahaan harus mampu melihat atau
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Jika Seorang pemasar mampu
mengidentifikasi kebutuhan konsumen dengan baik, mengembangkan produk
berkualitas, menetapkan harga, mempromosikan dan mendistribusikan produk secara
efektif, serta dapat menjaga kualitas maka produk produknya akan laris dipasaran.
Dan pada akhirnya tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba akan tercapai.

Begitu halnya yang terjadi di PT. PROPAN RAYA |.C.C sebagai perusahaan yang
memiliki bisnis utama di bidang cat untuk kayu ( wood finishing ) dan saat ini
merupakan perusahaan wood finishing terbesar di Indonesia dengan merek IMPRA
dan ULTRAN.

Selain menghasilkan produk wood finishing, perusahaan ini juga menghasilkan
produk lainnya seperti cat tembok, cat genteng, cat lantai, cat konstruksi baja dan
masih banyak lainnya. Seiring dengan berkembangnya waktu maka perusahaan ini
mulai berkembang dan semakin bertumbuhnya permintaan dan kebutuhan pasar yang
sangat tinggi, PT. Propan Raya I.C.C terus melebarkan bisnisnya. Hal itu dibuktikan
dengan menambah jaringan distribusi yang terdiri dari 19 kantor cabang, 24
distributor, 25 PSC ( Propan Service Centre), dan 15.000 outlet yang tersebar di
seluruh Indonesia.

Untuk itu, PT. PROPAN RAYA I.C.C terus melakukan inovasi produk dengan
proses dan fasilitas produksi yang mengikuti perkembangan teknologi, proses dan
distribusi pemasaran yang baik, serta sistem pengendalian dan penjaminan mutu
produk yang dihasilkan. Dengan mengutamakan mutu atau kualitas kepada
konsumen, PT. PROPAN RAYA |.C.C diharapkan mampu mendapatkan
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kepercayaan dari konsumen dan dapat memimpin pasar dalam persaingan industri cat

yang ada.

Rumusan masalah

Bagaimana mengetahui faktor-faktor pernyebab terjadinya ketidaksesuaian terhadap

cacat sample produk di PT. PROPAN RAYA I.C.C Surabaya.

Tujuan Penelitian

a. Mengetahui jenis ketidaksesuaian atau cacat yang terjadi pada sample produk cat
tembok di PT. PROPAN RAYA I.C.C Surabaya.

b. Mengetahui faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian atau cacat sample produk
cat tembok di PT. PROPAN RAYA 1.C.C Surabaya.

Batasan Masalah

a. Proses dan fasilitas produksi yang dibahas melingkupi proses dan fasilitas produksi
cat tembok (wallpaint) pada PT. PROPAN RAYA |I.C.C cabang Surabaya.

b. Proses dan distribusi pemasaran yang dibahas hanya melingkupi pada divisi-divisi
yang ada di PT. PROPAN RAYA I.C.C cabang Surabaya.

c. Sistem pengendalian dan penjaminan mutu yang dibahas melingkupi kondisi

perusahaan dan produk yang dihasilkan, khususnya cat tembok (wallpaint).

2. Metodologi

Identifikasi masalah

v
Rumusan masalah

[
v v

Studi literatur Studi lapangan
I [

|

()
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Indentifikasi produk cacat

A 4
Pengumpulan data

A 4

Pengolahan data

A 4
Analisa penelitian

A 4

Kesimpulan dan saran

3. Pengumpulan Dan Analisa
Dari suatu pengujian yang dilakukan per bulan terhadap sample produk cat
tembok yang dibuat di PT. PROPAN RAYA I.C.C, diambil 20 sample setiap kali
pengamatan (lot) dan dilakukan sebanyak 10 kali. Dengan tingkat kepercayaan

99%, Tabel 5.1 Data Pengamatan Jumlah Sample Produk Cacat

NO SAMPLE JUMLAH SAMPLE PROSENTASE SAMPLE
(n=20) PRODUK CACAT (np) PRODUK CACAT (p)
1 2 10%
2 1 5%
3 2 10%
4 0 0%
5 1 5%
6 1 5%
7 0 0%
8 3 15%
9 1 5%
10 2 10%
Jumlah 13 100%

e Rata-rata prosentase sample produk cacat
T 5
p==2=2220065=6,5%

Yn 200

e Titik tengah (np)
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np =20x0,065=1,3
e Batas Kontrol

Batas Kontrol Atas

BKA=np + kv.-'m =13+2 /1,3(1 — 0,065)=3,6

Batas Kontrol Bawah

BKB=np -k, np(1— p)=13-2/1,3(1 — 0,065)=-0,970
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3 %eneslf
éz.z I \
< 1 = Series 1
0 \Vd N

Gambar 3.1 Diagram Sample Produk Cacat
e Analisa Pareto
Dari hasil pengamatan terhadap 200 sample produk cat tembok, terdapat beberapa
jenis cacat dengan data sebagai berikut :

Tabel 5.2 Data Pengamatan Jenis Cacat Sample Produk

NO JENIS CACAT KODE | JUMLAH | PROSENTASE KOMULATIF
CACAT PROSENTASE
1 | Warna tidak match A 7 53,85 % 53,85 %
2 | Campuran tidak homogen B 3 23,08 % 76,93 %
3 | Viscositas / kekentalan cat C 1 7,69 % 84,62 %
tidak sesuai standar
4 | Terjadi crack / retak pada D 2 15,38 % 100 %
lapisan cat saat pengeringan
13 100 %
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Gambar 3.2 Diagram Jenis Cacat Sample Produk

e Diagram Sebab Akibat

Dari diagram pareto di atas kita dapat mengetahui bahwa nilai yang tertinggi dari
ketidaksesuaian / cacat sample produk yang paling banyak terjadi adalah warna tidak
match dengan prosentase sebesar 53,85 % sedangkan yang terendah adalah viscositas
/ kekentalan sample produk yang tdak sesuai standar dengan prosentase sebesar 7,69
%. Setelah mengetahui nilai ketidaksesuaian / jumlah cacat dan jenis cacat yang
terjadi pada sample produk maka harus diidentifikasi sumber-sumber dan akar

penyebab masalah kualitas dengan diagram sebab akibat / fish-bone diagram.

Material

Manusia

Kurang teliti Cat base rusak

Nl

Komposisi pigmen

tidak-sesttat

Qkill kiirana memadai Ketidaksesuaian

/ cacat pada
sample produk

v

kurananya pengawasan Fungsi mesin
:_ tidak ontimal
jarangnyapengece
kan kembali >
Penggunaan
alat tidak

Metode kerja

sesuai standar

Mesin dan
peralatan
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4. Kesimpulan
Dari analisa data yang telah dilakukan di PT. PROPAN RAYA I.C.C
Surabaya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan analisa diagram kontrol ng. diperoleh hasil bahwa data pengamatan

terhadap ketidaksesuaian / cacat pada sample produk cat tembok berada di dalam
batas kontrol dengan total prosentase 6,5 % maka proses produksi berjalan
dengan baik dan terkendali.

b. Berdasarkan analisa diagram pareto, diperoleh hasil pengamatan terhadap sample
produk cat tembok terdapat beberapa jenis ketidaksesuaian / cacat pada sample
produk cat tembok, antara lain : warna cat yang tidak match atau tidak sesuai
standar dengan prosentase sebesar 53,85 %, campuran cat yang tidak homogen
dengan prosentase sebesar 23,08 %, lapisan cat retak saat pengeringan dengan
prosentase sebesar 15,38 %, dan viscositas atau kekentalan cat tidak sesuai
standar dengan prosentase sebesar 7,69 %.

c. Berdasarkan analisa diagram sebab akibat, diperoleh beberapa faktor penyebab
terjadinya ketidaksesuaian atau cacat pada sample cat tembok antara lain :

1. Mesin dan peralatan :
- Fungsi mesin yang tidak optimal
- Penggunaan alat yang tidak sesuai
2. Material :
- Cat base yang rusak atau kualitasnya tidak sesuai standar
- Komposisi pigmen yang tidak sesuai
3. Manusia:
- Faktor kelelahan
- Kurang teliti

- Skill kurang memadai
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4. Metode kerja :
- Kurangnya pengawasan

- Jarang dilakukan pengecekan kembali
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